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Pembiayaan merupakan salah satu kegiatan utama perbankan dimana besarnya 
jumlah pembiayaan yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank, jika bank 
tidak mampu menyalurkan pembiayaan sedangkan dana yang terhimpun dari 
nasabah banyak maka akan menyebabakan bank tersebut mengalami kerugian. 
Pada penelitian ini dilakukan pemodelan proses bisnis prosedur pembiayaan di 
BMT Bima Cabang Pembantu Ngluwar Magelang menggunakan BPMN 
(Business Process Modeling Notation) untuk menggambarkan kondisi sebenarnya 
dari prosedur tersebut. Prosedur pembiayaan terdiri dari enam sub-prosedur yaitu 
sub-prosedur pengajuan, sub-prosedur analisa, sub-prosedur penetapan akad, sub-
prosedur pencairan, sub-prosedur angsuran, dan sub-prosedur pelunasan. BPMN 
belum memiliki fitur untuk menganalisa workflow sehingga diperlukan analisis 
tambahan untuk mengetahui apakah proses bisnis tersebut sudah terbebas dari 
kesalahan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisa workflow 
adalah petri net. Struktur pada petri net dapat digunakan untuk menemukan error 
dalam workflow sehingga workflow yang dibuat terbebas dari deadlock dan 
livelock. Petri net memiliki banyak teknik analisis seperti soundness, liveness, dan 
boundedness. Dalam penelitian ini model petri net telah dibuat untuk seluruh 
prosedur. Model-model tersebut sudah terbebas dari deadlock dan livelock serta 
memenuhi kriteria soundness, liveness, dan boundedness. Aplikasi untuk simulasi 
pembiayaan telah dibuat dan dapat mencatat event log sesuai posisi place dan 
transition sesuai proses yang dilakukan masing-masing nasabah. Dari 100 data 
yang dimasukkan terdapat 76 nasabah lolos tahap pengajuan, 38 nasabah lolos 
tahap analisa, 26 nasabah melewati tahap penetapan akad dan pencairan, 20 
nasabah sudah selesai melakukan pembiayaan dan telah menerima pengembalian 
jaminan, 5 nasabah mengalami masalah angsuran, dan 1 nasabah masih memiliki 
angsuran. 
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Loan is one of the main activities of the bank. The number of loans is distributed 
by the bank will determine the profit of the bank. If the bank unable to distribute 
loan while there are a lot of funds collected from customers, it will be causing loss 
to the bank. In this research, we model the loan procedures in BMT Bima using 
BPMN (business process modeling notation) to describe the real condition of the 
procedures. The loan procedure consists of six sub-procedures, there are the 
application sub-procedure, analysis sub-procedure, contract determination sub-
procedure, disbursement sub-procedure, installment sub-procedure, and 
settlement sub-procedure. There is no feature to analyze workflow in BPMN so we 
need additional analysis to determine whether there is an error in the business 
process. One of the method that can be used to analyze workflow is Petri Net. The 
Petri Net structure can be used to find an error in the workflow so the workflow is 
free from deadlock and livelock. Petri Net has a lot of analytical techniques such 
as soundness, liveness and, boundedness. In this study Petri Net models have been 
created for the entire procedure. The six models are already free from deadlock 
and livelock and meet the criteria of soundness, liveness, and boundedness. 
Application for loan simulation has been created and it could record the event log 
according to the position of the place and the transitions of each customer. From 
100 entered data, there are 76 customers passed the application stage, 38 
customers passed the analysis stage, 26 customers passed the contract 
determination stage and disbursement stage, 5 customers  experiencing 
repayment issues, and 1 customer still has installments. 
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